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ABSTRAK

Krim asam salisilat 2% dengan basis yang mengandung Firsin Coconur O
(VCO) dan pengarub basis krim terhadap liberasi asam salisilat telah dikaji.
Konsentrasi VOO divariasikan berurut-turat yaitug 30, 40, dan 50% pada dua jenis
basis krim. krim yang dihasilkan dievaluasi secara fisika meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH sediaan, tipe krim, siabilitas fisik sediaan, daya tercucl, daya
menyebar, distribusi ukuran partikel, uji iritasi kulit, dan uji liberssi asam salisilat
darl basis krim. Uji liberasi dilakukan menggunakan metoda sel difusi sederhana
menggunakan membran selulosa Whatman®, Larutan cuplikan liberasi diambil pada
interval wabdtu yvaitu 5, 10, 15, 30, 45, 60, 90, dan 120 menit dan kadar asam salisilat
ditentukan secara spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 296,2 nm. Hasil
penelitizn merunjukkan basis krim vang mengandung VOO 50% vaitu F3 dan F6
menunjukkan stebilitas yang baik secara fisika. Analisis statistik menunjukkan bahwa
perbedasn basis knm mempengaruhi liberasi asam salisilat secara bermakna {a <

0,05} F3 menunjukkan efisienst liberasi vang lebih haik daripada Fo.
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L PENDAHULUAN

Kulit merupakan pembungkus tubub dan mempakan benteng yang melindungi
jaringan dibawahnya dari pengaruh fisik, invasi bakteri, dehidrasi dan radiasi
ultraviolet (1, 2). Jumlah kerusakan vang disebabkan infeksi meningkat pada tahun
1983 (3).

Salah satu senyawa yang sering dimanfaatkan untuk menpatasi berbapai
penyakit kulit antara lain adalah asam salisilat. Asam salisilat ini berkhasiat sebagai
antifungi  (fungisid) pada konsentrasi 3-6%. keratolitikum  (keratolitis) pada
konsentrasi 3-10%  dan antiseptik pada konsentrasi 4% (4,5). Asam salisilat dapat
mengobati dermatofitosis superficial seperti timea pedis (kuw air), tinca korporis
{kadas atau kurap) (4).

Pada pemanfaatannya umumnya asam salisilat diformulasi dalam bentuk
sediaan salep, Mamun scring ditemukan di dalam resep-resep vang ada di apotik asam
salisilat diracik dalam Bentuk krim. Sediaan krimm asam salisilat ini kadangkala tidak
dapat memenuhi syarat krim yang baik dan disimpan dalam pot salep sederhana. D
samping itu szlat Dsikekimia asam szlisilat diduga juga mempengarubi kestabilan dari
krim. Dilihat dari segi formulasi, sediaan krim asam salisilat tersebut belumlah dapat
dikatakan sediaan yang baik., Hai ini dikarenakar masih banyak kekurangan dalam
formula yang digunakan serta penggunaan wadah yang tidak dapat menjaga stabilitas

sadiasn,
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Krim adalah sedisan sctengah padat vang mengandung sato atan lebih baharn
obat yang terlarut atau terdispersi dalam bahan vang sesuai (7). Sediaan setengah
padal ni diformulasikan dengan kensistensi sedemikian rupa, sehingea diperoleh
produk yang halus dan lembek yang mudah dioleskan pada permukaan kulit,
Pemakaiannya lebih disukai karena mudah digunakan, sederhana dalam pembuatan,
bentuk lebih menarik, dapat menimbulkan rasa dingin dan mudah dicuei setelah
pengobatan (8, 9). Pemiliban dasar krim dalam memformula sedizan dipengaruhi oleh
buberapa hal. seperti tujuan pemakaian, sifat fisikokimia dar bahan obat, stadium
penyakit (akut atau kronis) dan sifat-sifat slami dari kulit (selaput lendir atao kulit
berambut) (1, 10),

Untuk memperoleh daya kerja suatu ohat yang memberikan efek pada kulit,
pertama kali harus melalui fase farmasetik vaitu liberasi. Proses liberasi menimakan
proses pelepasan zat aktif dari pembawa (1, 10, 1],

Akhir-akhir ini pemanfaatan minyak kelapa mueni (Firgin Coconnt €3 atau
VO berkembang dengan pesat. VOO telah banyak digunakan sebapai bahan baku
pada produk kesmetik, sabun, makanan dan obat-obatan (12, 13). Minvak kelapa
murni merupakan minyak kelapa yang dipeoses secara alami dari daging kelapa segar
iz santan tanpa pemumian, pemutihan dan penghilangan  bau, Minyak kelapa
mumi bening tanpa warna, memiliki rasa dan sroma khas kelapa slamizh, memiliki
sifat tahan panas, cahaya, oksigen dan dava simpan vang lama, Terhadap kulit VOO
Z2pat menjaga kulit agar tetap halus dan lembu karena kandungan vitamin E vang

erdapat  di dalamnya, mengurangi resiko  kanker kulit, membantu  proses



penyembuhan dan perbaikan kulit yang rusak, membantu menjaga jaringan konektil
agar letap kuat dan longgar, mampu menghilangkan sel kulit mati dan memperkuat
jeringan kalit (12, 13).

Berdasarkan hal di aws, dicoba memformulasi krim asam salisilat dengan
komposisi yang ideal schingea didapatkan formuls krim asam salisilat vang baik. i
dalam penclitian ini juga digunakan VOO sebagai basis krim dan  uji liberasi asam

salisilal juga dilakukan pada formula yang menunjukkan stabilitas fisik vang baik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasi] penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan schagai herikut;

1. Formula terbaik berdasarkan evaluasi sifat fisiknya adalah Formula 3 vang
mengandeng VOO 30% untuk keim minyak dalam air (m/a) rengpunakan
metods emulsifikasi dan Formula 6 yang juga mengandung VOO 50% untuk
krim air dalam minyak (a/m) menggunaksn metoda penyabunan.

Profil liberasi asam salisilat pada Formula 3 dan Formula & mengikuti

-2

kinetiks Higuchi dengan konstanta laju  berturui-turut 8.25:0,78  dan
4 834099 peidet'”.
3. Liberasi asam salisilat dari F3 (krim tipe emulsi minyak dalam air) berbeda

nyata dibandingkan dengan F6 (krim tipe emulsi air dalam minyak).

5.2 Raran
Peneliti selanjutnya disacankan untuk melakukan penyempurnaan formula dan

pembuatan sediaan krim VCO dengan zat aktif vang herbeda.
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